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PERTAMA AR (PERTAMA)!

Bab 1 DASAR-DASAR DAN KETENTUAN-KETENTUAN POKOK A|1Z&t— 7|2 =30} 7|12 #H

Pasall/ M1= £x% HZ UU No. 5/1960 (2 =2) - Al 1960-09-24
(1) Seluruh wilayah Indonesia adalah kesatuan (1) QIZUA|oF A PYE = QAo MA| 20| TSt ==0|
tanah-air dari seluruh rakyat Indonesia, yang 0, 0|52 QI=L|A|of BIZEOZ A AEHE| 0] QUCt.
bersatu sebagai bangsa Indonesia. (2) QIZHA|OI2EI=Z YE Q9| BEE X| - 2-2A(FiH) 2, O
(2) Seluruh bumi, air dan ruang angkasa, termasuk otof| ZTet=El MOIXIQS =EH5t0], X|I5HAl Alo| 23| ZA| Q=Y
kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dalam AlOF BIEQ| X|F-2-Zj0|0{ Z7}& R{AtO|C}.
wilayah Republik Indonesia sebagai karunia Tuhan (3) O] = M|I2&0|A] st X|F- 2 - 290 Ol =H|A|O} BI= Af0| 9]
Yang Maha Esa adalah bumi, air dan ruang angkasa A= P=x0l Ao mtAo|ct.
bangsa Indonesia dan merupakan kekayaan nasional. (4) X|F9 710ll= X|FE 2lofl, 1 ofzfe| X|F £X|2} = ofzfoi|
(3) Hubungan antara bangsa Indonesia dan bumi, air Q= Zd & mEHEICH.,
serta ruang angkasa termaksud dalam ayat 2 pasal (5) 29| 7H4of= L= (7k) o I =H|Alote| W7t 2= = &=
ini adalah hubungan yang bersifat abadi. C}.

(4) Dalam pengertian bumi, selain permukaan bumi, (6) Zodo|zto| = M|4st L X|5Et0| A S5t X| 2} E 2o Z7Zte
termasuk pula tubuh bumi di bawahnya serta yang gtsict,

berada di bawah air.

(5) Dalam pengertian air termasuk baik perairan

pedalaman maupun laut wilayah Indonesia.

(6) Yang dimaksud dengan ruang angkasa ialah ruang

di atas bumi dan air tersebut ayat 4 dan 5 pasal

ini.

Pasal 2 / X|2x*4 £% H2 UU No. 5/1960 (2 =Z) - Al8i 1960-09-24
(1) Atas dasar ketentuan dalam pasal 33 ayat 3 (1) s (Undang-Undang Dasar) A|33= M|3&e| #& 2} M1
Undang-Undang Dasar dan hal-hal sebagai yang =7t a5t AtEtO| 25t0], X|T7-2-Z2 1 otof| ==l MRt
dimaksud dalam pasal 1, bumi air dan ruang angkasa, 22 =alsto] F 0 CHAOM 2717F BE|Sict. 27b= A 2o1o|
termasuk kekayaan alam yang terkandung di dalamnya A xZlo|ct.?
itu pada tingkatan tertinggi dikuasai oleh Negara, (2) O] = N|1&0i|A st 2712 Z2| S T2 ALStof| 25t AstE
sebagai organisasi kekuasaan seluruh rakyat. Hoi5iCt.

(2) Hak menguasai dari Negara termaksud dalam ayat a. 9 XF-2-2Y9 25 XA, A2, HE LU BEXMES #8510
1 pasal ini memberi wewenang untuk : A&t A;

a. mengatur dan menyelenggarakan peruntukan, b. AMZID} X| 72201 AlO|Q] A TAE AT FE5t= A;
penggunaan, persediaan dan pemeliharaan bumi, air C. AMZIS ALO|Q] A T L X| - 2. Zoi0) D5 HE M=
dan ruang angkasa tersebut ; H5tn 785t A.

b. menentukan. dan mengatur hubungan-hubungan hukum (3) o] = M|2&t0i| A etEt 271l || 7|6t ABt2, =7 -
antara orang-orang dengan bumi, air dan ruang- =3 -X0|-HQIo| O| =Li|A|OF HX|ZTt2| ALE|QF 2T QtoflA RIS
angkasa; 3. 2x|-xt3o| ol0jofAM Sulo| F|cistel Mg 0| 7| 25101 At
c. menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum 2=Ic}.

antara orang-orang dan perbuatan-perbuatan hukum (4) 9 Z7to| me|Ho| Ae, Q5T 12|10 2IHA of
yang mengenai bumi, air dan ruang angkasa. olof| Bks}X| OfL|ate BF, AE2io| FAo et Xbx| |8t (Daerah

(3) Wewenang yang bersumber pada hak menguasai dari Swatantra) I} ZEHIZ =M 0| QU £ QCt.
Negara tersebut pada ayat 2 pasal ini digunakan

r

untuk mencapai sebesar-besar kemakmuran rakyat
dalam arti kebangsaan, kesejahteraan dan
kemerdekaan dalam masyarakat dan Negara hukum
Indonesia yang merdeka, berdaulat, adil dan makmur.
(4) Hak menguasai dari Negara tersebut di atas
pelaksanaannya dapat dikuasakan kepada Daerah-
daerah Swatantra dan masyarakat-masyarakat hukum
adat, sekedar diperlukan dan tidak bertentangan
dengan kepentingan nasional, menurut ketentuan-
ketentuan Peraturan Pemerintah.
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Pasal 3/ X|3= EX B UU No. 5/1960 (8 =2) - A8 1960-09-24
Dengan mengingat ketentuan-ketentuan dalam pasal 1 Mizx L A2z #dE P50 £, HE5HSSHL S20fEA
dan 2 pelaksanaan hak-ulayat dan hak-hak yang (hak ulayat) 2! 0|2} SAlst HE|o| SiAl=, AFAIALOFRl =Y St
serupa itu dari masyarakat-masyarakat hukum adat, = 5, BIEQ| ChFo| 7| =56t Z71& o|2lat 2710 2EEIEE 0|F
sepanjang menurut kenyataannya masih ada, harus O{X{O0F 5t0{,° HE Tl O AtQ|o| Ct2 0| HF5F0iAM = ofL| =IC}.
sedemikian rupa sehingga sesuai dengan kepentingan
nasional dan Negara, yang berdasarkan atas
persatuan bangsa serta tidak boleh bertentangan
dengan undang-undang dan peraturan-peraturan lain
yang lebih tinggi.

Pasal 4 / X|4 =4 E5% 2 UU No. 5/1960 (2 =2) - A& 1960-09-24
(1) Atas dasar hak menguasai dari Negara sebagai (1) M2=0|M 2st 2719 22| 2745101, EX|(tanah)zf
yang dimaksud dalam pasal 2 ditentukan adanya 22l= K| & 29 oizf SFo| |7t Ml X|{, o HE|= AIZHE|
macam-macam hak atas permukaan bumi, yang disebut 7 20jE £~ QT AIREO| ERE £~ Qlon{, TH=0|E CIE Atz
tanah, yang dapat diberikan kepada dan dipunyai = ol Holn} A|5HE ZCt.
oleh orang-orang, baik sendiri maupun bersama-sama (2) o] = M1&0i|M Zst EX|of 26t A=, o HED o A2
dengan orang-orang lain serta badan-badan hukum. ol Ct2 HA7I Mt H| CtoflAM, SHE EX|E AIRE A2 20
(2) Hak.-hak atas tanah yang dimaksud dalam ayat 1 5t0, OFRIZIX|Z O EX|Q| At2D &l #Ei= o|elo 26l ste
pasal ini memberi wewenang untuk mempergunakan M X EXeE2, J2|1 1 2o Y= 2SS AI8s dste &
tanah yang bersangkutan, demikian pula tubuh bumi oisiCt.
dan air serta ruang yang ada diatasnya sekedar (3) o] = M|18t0j|Af 2HEt EX|of 25 A2 2o, St Zodof =
diperlukan untuk kepentingan yang langsung 5t Ma| = MEiCt.
berhubungan dengan penggunaan tanah itu dalam
batas-batas menurut undang-undang ini dan
peraturan-peraturan hukum lain yang lebih tinggi.

(3) Selain hak-hak atas tanah sebagai yang dimaksud
dalam ayat 1 pasal ini ditentukan pula bak-hak atas
air dan ruang angkasa.

Pasal 5 / X|5= EX BB UU No. 5/1960 (& X&) - Al 1960-09-24
Hukum agraria yang berlaku atas bumi, air dan ruang X| - 2. 290 ME5= otdztz|otee BEHo|C. o] OIE
angkasa ialah hukum adat. sepanjang tidak o| ttZof| 7|=8t 27} o|elat 27, QIEU|A|of ALE|IFS|, TE|
bertentangan dengan kepentingan nasional dan 10| HEO HA|E #™E L 1 qho| HEHof| HI5HX| OfL|SH= StE
Negara, yang berdasarkan atas persatuan bangsa, oA TO2{5t0, RE A ZUH0| o|&Est= SLAES E5IHAM

dengan sosialisme Indonesia serta dengan peraturan- 0|2 0{ZIC}.
peraturan yang tercantum dalam Undang-undang ini

dan dengan peraturan perundangan lainnya, segala

sesuatu dengan mengindahkan unsur-unsur yang

bersandar pada hukum agama.

Pasal 6 / X{|6 = 2 UU No. 5/1960 (2 =2) - Al3 1960-09-24

T

Semua hak atas tanah mempunyai fungsi sosial. ZE EX|of &5t A= AMS|A 7|58 THEICt.
Pasal 7 / M|7x* S S UU No. 5/1960 (& =2) - Alg 1960-09-24
Untuk tidak merugikan kepentingan umuin maka 232 0|22 sHR|X| otL|st7| fI5t0f, BH=E HE EX|Q| ARet

ol
pemilikan dan penguasaan tanah yang melampaui batas X|Hi = & = X| ofL|&tCt.
tidak diperkenankan.
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Pasal 8 / X|8= EX B UU No. 5/1960 (8 =2) - A8 1960-09-24
Atas dasar hak menguasai dari Negara sebagai yang M2z=0|M 2st Z7te| Az|Hol| 275k, X7 -=- 30| =&etE
dimaksud dalam pasal 2 diatur pengambilan kekayaan MRt o| M FE FEBICH
alam yang terkandung dalam bumi, air dan ruang
angkasa.

Pasal 9 / M|9x4 £ M2 UU No. 5/1960 (R =2) - Al# 1960-09-24
(1) Hanya warganegara Indonesia dapat mempunyai (1) QI=U|Alo} ZBlTto| M1x 2 AM2Z=o| FA | Ot A] K| F-
hubungan yang se. penuhnya dengan bumi, air dan -2} 2AXGH 2AHE JHE = UC.
ruang angkasa, dalam batas-batas ketentuan pasal 1 (2) LHH4E EZ5tD RE Q=H|Alof 2012, EX|o &8t o A
dan 2. 2| E F St X7| XpAITF 7FEE 21510f T o]t MEES HE
(2) Tliap-tiap warganegara Indonesia, baik laki- =55t 7|13 2 77t
laki maupun wanita mempunyai kesempatan yang sama
untuk memperoleh sesuatu hak atas tanah serta untuk
mendapat manfaat dan hasilnya baik bagi diri
sendiri maupun keluarganya.

Pasal 10 / A[10=x EX HZ UU No. 5/1960 (&l =) - A|# 1960-09-24
(1) Setiap orang dan badan hukum yang mempunyai (1) SX|of &5t o HZ|E 718 BE Algta Hole /XMoo =z
sesuatu hak atas tanah pertanian pada azasnya 0|2 AAZ SEXOZ ARSI L ZAY5to{or 5t0, AHF|5l= gt
diwajibkan mengerjakan atau mengusahakannya sendiri Al gtotof Stk
secara aktif, dengan mencegah cara-cara pemerasan. (2) Ol M1Et HHEo Al HEH o= O MM|T| ™t}

(2) Pelaksanaan daripada ketentuan dalam ayat 1 ini (3) O] = M|1&tol|M 25t LIZl0f CHE 0| Q= HE o = M SICt.
akan diatur lebih lanjut dengan peraturan

perundangan.

(3) Pengecualian terhadap azas tersebut pada ayat 1

pasal ini diatur dalam peraturan perundangan.

Pasal 11 / x{|11x4 £ M UU No. 5/1960 (¥ =2) - Al# 1960-09-24
(1) Hubungan hukum antara orang, termasuk badan (1) Holg =&tsh Aletn X| - 2- 29 Ato|Q] HA &, J2|1
hukum, dengan bumi, air dan ruang angkasa serta I HA AA M HRE = HSH2, HN2= M3Tol|M st =2xo| &
wewenang-wewenang yang bersumber pada hubungan Me| 0 EFole| MEkD) Qlof| CHEH SIEE W= X[HY 7t BIX| S| =& M5
hukum itu akan diatur, agar tercapai tujuan yang Ct.
disebut dalam pasal 2 ayat 3 dan dicegah penguasaan (2) Al3| At&tnt 20l 2t A|lSo HA Z 9ol Xlo|=, Z st 2o
atas kehidupan dan pekerjaan orang lain yang M J2|3 27X o|2lof| Bt5HX| ofL|5t= §F e El0{, ANz
melampaui batas. oFst H|Z 2| ofof thEt HE S HABICE
(2) Perbedaan dalam keadaan masyarakat dan
keperluan hukum golongan rakyat di mana perlu dan
tidak bertentangan dengan kepentingan nasional
diperhatikan, dengan menjamin perlindungan terhadap
kepentingan golongan yang ekonomis lemah.

Pasal 12 / N|12=X= EX B UU No. 5/1960 (& =2) - Al 1960-09-24
(1) Segala usaha bersama dalam lapangan agraria (1) otZztz|ot 2ofe] 2E 35 A2 =78 0]2le| £ QoA
didasarkan atas kepentingan bersama dalam rangka Z=09| o|2of 7|=5t0{, ¥ESXgE= O B ASE X (gotong-
kepentingan nasional, dalam bentuk koperasi atau royong) HE|Z SiC}.
bentuk-bentuk gotong-royong lainnya. (2) Z7H= CHE ShALXIR) &/ o J2t2|oF 20to| AMHE AlgHEr &=
(2) Negara dapat bersama-sama dengan pihak lain UL},

menyelenggarakan usaha-usaha dalam lapangan
agraria.
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Pasal 13 / A|13=* E7 B2 UU No. 5/1960 (& =2) - Al3 1960-09-24
(1) Pemerintah berusaha agar supaya usaha-usaha (1) ME=ofazlz|of 2ofo| AFMo|, M|2Z X|3EH0f| A 2bEH A AL
dalam lapangan agraria diatur sedemikian rupa, o} 20|19l HA S =0|1 DE Ol=Y|A|OF 20104 AH| X}7| RtAlD} 7+
sehingga meninggikan produksi dan kemakmuran rakyat 2 2|510{ 217te| =of| AMS5H= MELZ=S HEASIEE M K| A
sebagai yang dimaksud dalam pasal 2 ayat 3 serta St7| Q|50 =2 sict.
menjamin bagi setiap warganegara Indonesia derajat (2) HE= CHH|2f 7HRlo| ofT12t2|0F 20 AFY0| AFY SR Q| M2
hidup yang sesuai dengan martabat marusia, baik 2 JIX|= 78 gt=Ct
bagi diri sendiri maupun keluarganya. (3) MEQo| ofazlz|of 20t ALY & SFo| MAS JIX|= A2 |
(2) Pemerintah mencegah adanya usaha-usaha dalam EZ MO A3 2 QlCt.
lapangan agraria dari organisasi-organisasi dan (4) MEL= ofztz|of 20to| AFMUM =5 202 ZEHsH0] ALS|
perseorangan yang bersifat monopoli swasta. X SAMT HAIS SXRIGIEE 260},

(3) Usaha-usaha Pemerintah dalam lapangan agraria
yang bersifat monopoli hanya dapat diselenggarakan
dengan Undang-undang.

(4) Pemerintah berusaha untuk memajukan kepastian
dan jaminan sosial termasuk bidang perburuhan,
dalam usaha-usaha di lapangan agraria.

Pasal 14 / N|14 =4 EX B UU No. 5/1960 (& =2) - A8 1960-09-24
(1) Dengan mengingat ketentuan-ketentuan dalam (1) M2z M2k 2 M3%, Mo= A2&, J2|10 M10= Mi1g &
pasal 2 ayat 2 dan 3, pasal 9 ayat 2 serta pasal 10 M2ge| #ME UFo| £, MEE= 2ZHA|0} ALE|ZF2le| E ot
ayat 1 dan 2 Pemerintah dalam rangka sosialisme M X|7-8-29 2l 7 otof] =at=l MAXIe| H|E, 8% X|H™
Indonesia, membuat suatu rencana umum mengenai gl AL20]| 26 2 &S $EsicH
persediaan, peruntukkan dan penggunaan bumi, air a. 29 ERE 2/5t09;
dan ruang angkasa serta kekayaan alam yang b. X|T&tAl Aloj| CHEE AlQte| I=lof| h2l, ojHie| = e 2 7 HiQ|
terkandung di dalamnya AlMSEZ

a. untuk keperluan Negara;
b. untuk keperluan peribadatan dan keperluan-

ol
=
o
et

I -
A
=
pd
2
1
0>—
el
o
1z
[l
>
e
I
Fo
i
0
of
)
]
o
o
o

keperluan suci lainnya, sesuai dengan dasar =
Ketuhanan Yang Maha Esa; 45109 ;
c. untuk keperluan pusat-pusat kehidupan AbeY, 0|3 (transmigrasi) % ZUYS YXA|Z ERE 95}

20 @2 d 0
o
ot

masyarakat, sosial, kebudayaan dan lain-lain
kesejahteraan; (2) of = M50l N Let SEAEo wiat, J2|D a%@,% o
d. untuk keperluan memperkembangkan produksi =7, A= Z7F x|

N

Sofl £ =
pertanian, peternakan dan perikanan serta sejalan Zojo| HIE, 8F XA ;A}g% qesict.
EEIEED HD; (3) of = M28foilAf Lt AWM FHS, H1Z X% (Daerah

c. untuk keperluan memperkembangkan industri, Tingkat I)2 =2, 22 x|tt(Daerah Tingkat II)E o

transmigrasi dan pertambangan. T X|HFo| Z=X|A} Z K|HHE}(Gubernur Kepala Daerah), X|32
(2) Berdasarkan rencana umum tersebut pada ayat 1 x| (Daerah Tingkat IIT)S a2t X|Hto| 22 /A| A Z X|HbAl
pasal ini dan mengingat peraturan-peraturan yang (Bupati/Walikota/Kepala Daerah)o| 2012 HtS =[of A|BH =
bersangkutan, Pemerintah Daerah mengatur ct.

persediaan, peruntukkan dan penggunaan bumi, air

serta ruang angkasa untuk daerahnya, sesuai dengan

keadaan daerah masing-masing.

(3) Peraturan Pemerintah Daerah yang dimaksud dalam

ayat 2 pasal ini berlaku setelah mendapat

pengesahan, mengenai Daerah Tingkat I dari

Presiden, Daerah Tingkat II dari Gubemur Kepala

Daerah yang bersangkutan dan Daerah Tingkat III

dari Bupati/Walikota/Kepala Daerah yang

bersangkutan.

Pasal 15 / M|15% EX 2 WU No. 5/1960 (2 Z2) - Al# 1960-09-24

Memelihara tanah, termasuk menambah kesuburannya EX|E ENsl= A, =& 1 HSEE So|T f|ag o= AHe, AX|
serta mencegah kerusakannya adalah kewajiban tiap- X O 2 o5t CIAIKIE QUYSIHAN, 1O EX|HN A E IR BE
tiap orang, badan hukum atau instansi yang At2H, ol e= 7| 2e| o| 2ot

mempunyai hubungan-hukum dengan tanah itu, dengan
memperhatikan pihak yang ekonomis lemah.
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Bab II HAK-HAK ATAS TANAH, AIR DAN RUANG ANGKASA SERTA PENDAFTARAN TANAH M|2ZF— EX

| —
U EXSE

-2-Z0| 25t Bz

Bagian I Ketentuan-ketentuan Umum M|1&E — S 2/

Pasal 16 / M[16 % EX 3 UU No. 5/1960 (2 =) - Al# 1960-09-24
(1) Hak-hak atas tanah sebagai yang dimaksud dalam (1) M4= HM1stol|lM Let EX|o| &5t HE2|= ct2nF 2ot
pasal 4 ayat 1 ialah: a. 283 (hak milik),

a. hak milik. b. ZAztA (hak guna-usaha),

b. hak guna-usaha, c. HEA2A (hak guna-bangunan),

c. hak guna-bangunan, d. AF23A (hak pakai),

d. hak pakai, e. 2UXtA (hak sewa),

e. hak sewa, f. EX|7§ZtA (hak membuka tanah),

f. hak membuka tanah, g. UAMEXNZF|A (hak memungut-hasil-hutan),

g. hak memungut-hasil-hutan, h. Qo Z=st=|x| ofL|st= 1 Eto| AE|2M HEZ Met A, 12|
h. hak-hak lain yang tidak termasuk dalam hak-hak T NI53=0 WA= SIAIX MAo| AZ|.

tersebut diatas yang akan ditetapkan dengan undang- (2) M4= XN|3&t0|A LS S1F 230l 25H HE|= 2o} 2.
undang serta hak-hak yang sifatnya sementara a. %A (hak guna-air),

sebagai yang disebutkan dalam pasal 53. b. 0{F2FAl.0{& A (hak pemeliharaan dan penangkapan
(2) Hak-hak atas air dan ruang angkasa sebagai yang ikan),

dimaksud dalam pasal 4 ayat 3 ialah c. 290|2d (hak guna-ruang-angkasa).

a. hak guna-air,

b. hak pemeliharaan dan penangkapan ikan,

c. hak guna-ruang-angkasa.

Pasal 17 / M[17= Z5 H2 UU No. 5/1960 (2 =2) - A8 1960-09-24
(1) Dengan mengingat ketentuan dalam pasal 7 maka (1) M7= Q50| 51, N2= X3&t0|A USH 2™ 2HM5H7|
untuk mencapai tujuan yang dimaksud.dalam pasal 2 2|5t0d, 7t e Eolo| M16zof WA= ofH Az |2 2ERE
ayat 3 diatur luas maksimum dan/atau minimum tanah £ Q= EX|9| Fof L/EE XA HA S MEiCt
yang boleh dipunyai dengan sesuatu hak tersebut (2) O] = M1StH|A] 2tst o St=e] M™E 2 £HI|ZE Lo HEH o=
dalam pasal 16 oleh satu keluarga atau badan hukum. StCt.

(2) Penetapan batas maksimum termaksud dalam ayat 1 (3) O] = M2&0|AM LUEH L SHEE ZT}6t= EX|= HETF 241
pasal ini dilakukan dengan peraturan perundangan di HAS 5110 F|5t0{, 0| MEZo| Ao w2} 0|2 Ee=Z 5t=
dalam waktu yang singkat. =0/0f|H| 2distct.

(3) Tanah-tanah yang merupakan kelebihan dari batas (4) Hao =z M5 = 0] = M|18t0f|AM 28t X4 SHEo| et
maksimum termaksud dalam ayat 2 pasal ini diambil MEIXMo=Z o|HEICt.

oleh Pemerintah dengan ganti kerugian, untuk

selanjutnya dibagikan kepada rakyat yang

membutuhkan menurut ketentuan-ketentuan dalam

Peraturan Pemerintah.

(4) Texcapainya batas minimum termaksud dalam ayat

1 pasal ini, yang akan ditetapkan dengan peraturan

perundangan, dilaksanakan secara berangsur-angsur.

Pasal 18 / X{|18= Z M2 UU No. 5/1960 (R =2) - Al 1960-09-24
Untuk kepentingan umum, termasuk kepentingan bangsa 229l ol 9|50, RIEm} Z7to| 0|2l 2l 2Ol 25 ol
dan Negara serta kepentingan bersama dari rakyat, Z5H510], EX|0f 2ot H2|= AtCHsE 2AHANS 5t HEOo| M6t
hak-hak atas tanah dapat dicabut, dengan memberi dieHof| 2t 428 £ QICt. 8

ganti kerugian yang layak dan menurut cara yang
diatur dengan Undang-undang.
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Bagian II Pendaftaran Tanah M|2& — EX| 52

Pasal 19/ M|19=

£X

& UU No.

5/1960 (¥ =

HO

)

- A& 1960-09-24

(1) Untuk menjamin kepastian hukum oleh Pemerintah (1) =HA sAMS HE517| Q5t0], ME= ME20| Mt 7o
diadakan pendaftaran tanah diseluruh wilayah w2t oIz HAlotS 5= M X0 EX| SE2 AAISICH
Republik Indonesia menurut ketentuan ketentuan yang (2) O = M1E0M LSt EEL2 CI=2S ZE6ict

diatur dengan Peraturan Pemerintah. a. EX|9 5%, Xz &Y U HE SK;

(2) Pendaftaran tersebut dalam ayat 1 pasal ini b. EX|of 2t He|et O He|el o|XMe S&;

meliputi : c. st SHUHOEM EHE 71X HEIBHAM Yz,

a. pengukuran, perpetaan dan pembukuan tanah; S . E

b. pendaftaran hak-hak atas tanah dan peralihan
hak-hak tersebut;

i
2
a
Ll
>
Rl
o
il

Agraria) 2| =

c. pemberian surat-surat tanda-bukti-hak, yang (4) 2 Mi1stoM LUt SE0 2= H 22 HEH0|M HtE,
berlaku sebagai alat pembuktian yang kuat. HHOo| 0{3{2 20l 1 H|ge| LHEE HN st

(3) Pendaftaran tanah diselenggarakan dengan
mengingat keadaan Negara dan masyarakat, keperluan
lalu-lintas sosial ekonomis serta kemungkinan
penyelenggaraannya, menurut pertimbangan Menteri
Agraria.

(4) Dalam Peraturan Pemerintah diatur biaya-biaya
yang bersangkutan dengan pendaftaran termaksud
dalam ayat 1 diatas, dengan ketentuan bahwa rakyat
yang tidak mampu dibebaskan dari pembayaran biaya-
biaya tersebut.

Bagian III Hak milik X|3& — A8 W

Pasal 20 / N|20= . 5/1960 (2 =2) - A& 1960-09-24

(1) Hak milik adalah hak turun-temurun, terkuat dan (1) AfAS M6zl e EF0l £, Atzto| EX|of| cisto]
terpenuh yang dapat dipunyai orang atas tanah, 7tE = Qe ME&Ho| 0 JHE 25t 7R 2k & S Az|o|ct.
dengan mengingat ketentuan dalam pasal 6. (2) 23AS ErRlA o|M=1 A== 4 UCt.
(2) Hak milik dapat beralih dan dialihkan kepada
pihak lain.

Pasal 21 / N|21=x=4 EX B UU No. 5/1960 (&l =2) - A8 1960-09-24
(1) Hanya warganegara Indonesia dapat mempunyai hak (1) Cl=l|Alo} Zolato| ARAS 7H2 = QUCt.
milik. (2) ARAS7IE = Je Y€l O 2A2 M2t Hstct.
(2) Oleh Pemerintah ditetapkan badan-badan hukum (3) O| HEQ| A&l & FRALMSE = 20l0f| L2 A 2522
yang dapat mempunyai hak milik dan syarat- ASAS FESE 20, J2|D ORIIIXIZ A8HAS 71X D QUct
syaratnya. 7t o] HEL| A = X2 Ast I=HAlo ZRI2, 1 AZE
(3) Orang asing yang sesudah berlakunya Undang- F S E= BX S AMASHIEE] 1L49| 7|ZF Otof| 11 HE|E =
undang ini memperoleh hak milik karena pewarisan- 7|5todok stch. Q| 7|Zto| X|Lt Flo| = O AKRA0| ZJ|=X| ofL|5}
tanpa-wasiat atau percampuran har-ta karena o 7 A= HEAN HAS| AT O EX|= 27t0f| 756t
perkawinan, demikian pula warganegara Indonesia CIt O EX|E BEEA|7| 0 Q= T2 ShALRLe| A= Al =46
yang mempunyai hak milik dan setelah berlakunya Ct.

undang-undang ini kehilangan kewarganegaraannya
wajib melepaskan hak itu di dalam jangka waktu satu
tahun sejak diperolehnya hak tersebut atau
hilangnya kewarganegaraan itu. Jika sesudah jangka
waktu tersebut lampau hak milik itu tidak

(4) ofH Atzto| el=LH[AJOF & 2lof /= ZHE 7HX|1L U= &
oholl= J= AR/A2Z EXIE 7HE & glen, Joi7= o] = A3

gtol ol HE=Ct.

dilepaskan, maka hak tersebut hapus karena hukum
dan tanahnya jatuh pada negara, dengan ketentuan
bahwa hak-hak pihak lain yang membebaninya tetap
berlangsung.

(4) Selama seseorang di samping kewarganegaraan
Indonesianya mempunyai kewarganegaraan asing maka
ia tidak dapat mempunyai tanah dengan hak milik dan
baginya berlaku ketentuan dalam ayat 3 pasal ini.
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Pasal 22 / |22 £% H2 UU No. 5/1960 (2 =2) - Al8i 1960-09-24
(1) Terjadinya hak milik menurut hukum adat diatur (1) 2HEHo| o= Afdol eMe Mo = Melct.
dengan Peraturan Pemerintah. (2) o] = M1t 25t e 2fof, AFAS CHSof 2|5t0] 2
(2) Selain menurut cara sebagai yang dimaksud dalam StCf.
ayat 1 pasal ini hak milik terjadi karena : a. MEHOo=R MU n QA M2 HEo| AN;
a. penetapan Pemerintah, menurut cara dan syarat- b. HES| FH

syarat yang ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah;
b. ketentuan undang-undang.

Pasal 23 / §|23= ZX B UU No. 5/1960 (21 =2) - Alg 1960-09-24
(1) Hak milik, demikian pula setiap peralihan, (1) Agd, Je|DoRIX|Z2 0 2E 0o|d, AH 2l Cf= Az|
hapusnya dan pembebanannya dengan hak-hak lain off o8t BE MM N19&0| M 25t FH-of et %Eﬁfomk (=
harus didaftarkan menurut ketentuan-ketentuan yang (2) 1M LSt SEL Ao A0 2 7 He|o| o|MDt et
dimaksud dalam pasal 19. MHo| RE &0 &5t 225t ZHERoO|CE.

(2) Pendaftaran termaksud dalam ayat 1 merupakan
alat pembuktian yang kuat mengenai hapusnya hak
milik serta sahnya peralihan dan pembebanan hak

tersebut.

Pasal 24 / M|24= Ex 2 UU No. 5/1960 (2 =2) - A3 1960-09-24
Penggunaan tanah-milik oleh bukan pemiliknya 25 EX|(tanah-milik) & 2 F X7t ot X7+ ALESHE A2 ©
dibatasi dan diatur dengan peraturan perundangan. Yoz N|ststn H88ict.

Pasal 25 / |25 Z5 B2 UU No. 5/1960 (8 £2) - Alg 1960-09-24
Hak milik dapat dijadikan jaminan utang dengan 29d32 MHA (hak tanggungan) 2 MZESI0] A 22| BEZ Af
dibebani hak tanggungan. 2 3 ULt

Pasal 26 / |26 =4 Z5% ¥ UU No. 5/1960 (2 =2) - A3 1960-09-24
(1) Jual-beli, penukaran, penghibahan, pemberian (1) oHoy, W&, B0, |Ho o|st 50{, &AH0 ME S0, 1
dengan wasiat, pemberian menurut adat dan 2|0 AfAE o|XMSte{= O ete| Qo Jof CHEl ZH=8 HEEo
perbuatan-perbuatan lain yang dimaksudkan untuk 2 A Sict.
memindahkan hak milik serta pengawasannya diatur (2) e=2lof|A|, Cl=UAlot =X 2o 2= Z2HE JI&I 20l
dengan Peraturan Pemerintah. H, = HolH ASAS 27 £ 2ix o2 o|FMsle = 2= O
(2) Setiap jual-beli, penukaran, penghibahan, of, WS, Z=0{, |0 o5t =0{ L T Hto| =, HN21= N|2
pemberian dengan wasiat dan perbuatan-perbuatn lain Stof| A st METF MSH AE A elsta,
yang dimaksudkan untuk langsung atau tidak langsung IHEALClois| 250|0{ O EX|= 27t S SEch chak O EX|
memindahkan hak milik kepada orang asing, kepada E HChA|F| 1 Q= CHE ShALRLS| HE|= Al E45H0, A8t
seorang warganegara yang di samping kewarganegaraan o|0| Ete = 2o Histe R a2~ gict

Indonesianya mempunyai kewarganegaraan asing atau
kepada suatu badan hukum, kecuali yang ditetapkan
oleh Pemerintah termaksud dalam pasal 21 ayat 2,
adalah batal karena hukum dan tanahnya jatuh kepada
Negara, dengan ketentuan, bahwa hak-hak pihak lain
yang membebaninya tetap berlangsung serta semua
pembayaran yang te. lah diterima oleh pemilik tidak
dapat dituntut kembali.
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Pasal 27 / M|27 = SX 3 UU No. 5/1960 (8 =2) - A3 1960-09-24
Hak milik hapus bila : AFAS L3 Z 0] ATt
a. tanahnya jatuh kepada Negara : a. EX|7t IZ7tof ASE d2:
1. karena pencabutan hak berdasarkan pasal 18; 1. M18==of Z7{st He|e +=22=;
2. karena penyerahan dengan sukarela oleh 2. ARXES| RUFO| UZZ;
pemiliknya; 3. EIX|E|0{A];
3. karena diterlantarkan; 4. M21= M|3& 2 XM26= HN|2&te| Mo =.
4. karena ketentuan pasal 21 ayat 3 dan 26 ayat 2. b. EX|7}HAE AL,

b. tanahnya musnah.

Bagian IV. Hak guna usaha N|4d — AZHH

Pasal 28 / |28 =4 £% #2 UU No. 5/1960 (2 =2) - Al8i 1960-09-24

(1) Hak guna-usaha adalah hak untuk mengusahakan (1) Az 27171 2F SelsteE EXIE, M29=0fA st 7|zt
tanah yang dikuasai langsung oleh Negara, dalam S0, 5Y-0{Y == FA 7Y E 25t0] A Yst= AE[o|Ct.

jangka waktu sebagaimana tersebut dalam pasal 29, (2) dztde HAo| A 53EI=Q EX|0f 2o{=lct. Cfot M
guna perusahaan pertanian, perikanan atau 0| 253lEtZ o|AMQl AR0l= MHESH A2 FXIL} AlCHe| &X | £

peternakan. Biot= 28 71 7|=2 ALE5to{0F BiCt.
(2) Hak guna-usaha diberikan atas tanah yang (3) ZAztALS o|XME 1 EfRlo| A LY== 4= UCt
luasnya paling sedikit 5 hektar, dengan ketentuan
bahwa jika luasnya 25 hektar atau lebih harus
memakai investasi modal yang layak dan tehnik
perusahaan yang baik, sesuai dengan perkembmgan
zaman.
(3) Hak guna-usaha dapat beralih dan dialihkan
kepada pihak lain.

Pasal 29 / X{|29 %4 ZX H2 UU No. 5/1960 (R =2) - Al# 1960-09-24
(1) Hak guna-usaha diberikan untuk waktu paling (1) dzrde 254 o|ufel 7|ZteE Hoj=ICt.
lama 25 tahun. (2) o 2l 7|zto] 225t 7|Holl= 354 o|Lije| 7|zt = ARAS
(2) Untuk perusahaan yang memerlukan waktu yang Hojg 4= Qlct.
lebih lama dapat diberikan hak guna usaha-usaha (3) Az|Xte| AMAo| wzt J2|10 1 719l AFEE 12{sto], 0]
untuk waktu paling lama 35 tahun. = N1gt 2 AM|28tof| M 25t 7|7t 254 o|Li el 7| ZtetE o Elst £
(3) Atas permintaan pemegang hak dan mengingat QIC}.
keadaan perusahaannya jangka waktu yang dimaksud
dalam ayat 1 dan 2 pasal ini dapat diperpanjang
dengan waktu paling lama 25 tahun.

Pasal 30 / N|30=x4 Ex% H& UU No. 5/1960 (&l =2) - Al# 1960-09-24
(1) Yang dapat mempunyai hak guna-usaha ialah (1) dztdg 7t & U= Xh= o210 2ot
a. warganegara Indonesia; a. OIZU|AlO} =8l;
b. badan-hukum yang didirikan menurut hukum b. QIZ=UHA|o} Hof w2t M =0 Q=L A|Ofof| AXHSH= B Ql.
Indonesia dan berkedudukan di Indonesia. (2) ZAZrAS 77l At EE= Bol0| 0] &= M|1Stof|M 2t LAS
(2) Orang atau badan hukum yang mempunyai hak guna- G O|At SF3IK| Ret= A<, 19| 7|zt otof| O RHE|E =7|5HA
usaha dan tidak lagi memenuhi syarat-syarat sebagai L} @ HS £SF5t= Ct2 SHALKIO| A @F=5t0{0F SiCt. o] A2 A
yang tersebut dalam ayat 1 pasal ini dalam jangka ZHA 2 FESH ALK @ 2HE £E5HX| o= 20| = ofxb7t
waktu satu tahun wajib melepaskan atau mengalihkan X2 MECt. st ZA0| 9 7|2 Qtof| = 7| =] ALt 2= =|X| o
hak itu kepada pihak lain yang memenuhi syarat. LI5IH O Fe|= HEAF Cois| ASIC). CioF CFE chARXFS| AZ|
Ketentuan ini berlaku juga terhadap pihak yang = yEZHo= Mot AAo w2t EXEICt.

memperoleh hak guna-usaha, jika ia tidak memenuhi
syarat tersebut. Jika hak guna-usaha yang
bersangkutan tidak dilepaskan atau dialihkan dalam
jangka waktu tersebut maka hak itu hapus karena
hukum, dengan ketentuan bahwa hak-hak pihak lain
akan diindahkan, menurut ketentuan-ketentuan yang
ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah.
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Pasal 31/ N|31=x4

Hak guna-usaha terjadi karena penetapan
Peinerintah.

Pasal 32 / XN|32=

(1) Hak guna-usaha,
pemberiannya, demikian juga setiap peralihan dan
penghapusan hak tersebut,
ketentuan-ketentuan yang dimaksud dalam pasal 19.
(2) Pendaftaran termaksud dalam ayat 1 merupakan
alat pembuktian yang kuat mengenai peralihan serta
hapusnya hak guna-usaha, kecuali dalam hal hak itu
hapus karena jangka waktunya berakhir.

termasuk syarat-syarat

harus didaftarkan menurut

Pasal 33 / |33

Hak guna-usaha dapat dijadikan jaminan utang dengan
dibebani hak tanggungan.

Pasal 34 / N|34=

Hak guna-usaha hapus karena

a. jangka waktunya berakhir;

b. dihentikan sebelum jangka waktunya berakhir
karena sesuatu syarat tidak dipenuhi;

c. dilepaskan oleh pemegang haknya sebelum jangka
waktunya berakhir

d. dicabut untuk kepentingan umum;

e. diterlantarkan;

f. tanahnya musnah;

g. ketentuan dalam pasal 30 ayat 2.

HEALE

F:H

Pasal 35/ XN|35=%

(1) Hak guna-bangunan adalah hak untuk mendirikan
dan mempunyai bangunan-bangunan atas tanah yang
bukan miliknya sendiri, dengan jangka waktu paling
lama 30 tahun.

(2) Atas permintaan pemegang hak dan dengan
mengingat keperluan serta keadaan bangunan-
bangunannya, jangka waktu tersebut dalam ayat 1
dapat diperpanjang dengan waktu paling lama 20
tahun.

(3) Hak guna-bangunan dapat beralih dan dialihkan
kepada pihak lain.
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Pasal 36 / X|36=

(1) Yang dapat mempunyai hak guna-bangunan ialah
a. warganegara Indonesia;

b. badan hukum yang didirikan menurut hukum
Indonesia dan berkedudukan di Indonesia.

(2) Orang atau badan hukum yang mempunyai hak guna-
bangunan dan tidak lagi memenuhi syarat-syarat yang

tersebut dalam ayat 1 pasal ini dalam jangka waktu
1 tahun wajib melepaskan atau mengalihkan hak itu
kepada pihak lain yang memenuhi syarat. Ketentuan

ini berlaku juga terhadap pihak yang memperoleh hak
jika ia tidak memenuhi syarat-syarat

guna-bangunan,
tersebut. Jika hak guna-bangunan yang bersangkutan
tidak dilepaskan atau dialihkan dalam jangka waktu
maka hak itu hapus karena hukum, dengan
bahwa hak-hak pihak lain akan

menurut ketentuan-ketentuan yang

tersebut,
ketentuan,
diindahkan,
ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah.

Pasal 37 / x|37x=4

Hak guna-bangunan terjadi :

a. mengenal tanah yang dikuasai langsung oleh
Negara: karena penetapan Pemerintah;

b. mengenai tanah milik : karena perjanjian yang
berbentuk otentik antara pemilik tanah yang
bersangkutan dengan pihak yang akan memperoleh hak
guna-bangunan itu, yang bermaksud menimbulkan hak
tersebut.

Pasal 38 / X|38=

(1) Hak guna-bangunan, termasuk syarat-syarat
pemberiannya, demikian juga setiap peralihan dan
hapusnya hak tersebut harus didaftarkan menurut
ketentuan-ketentuan yang dimaksud dalam pasal 19.
(2) Pendaftaran termaksud dalam ayat 1 merupakan
alat pembuktian yang kuat mengenai hapusnya hak
guna-bangunan serta sahnya peralihan hak tersebut,
kecuali dalam hal hak itu hapus karena jangka
waktunya berakhir.

Pasal 39 / N|39=%=

Hak guna-bangunan dapat dijadikan jaminan utang
dengan dibebani hak tanggungan.

Pasal 40 / x{|40%=4

Hak guna-bangunan hapus karena

a. jangka waktunya berakhir ;

b. dihentikan sebelum jangka waktunya berakhir
karena sesuatu syarat tidak dipenuhi;

c. dilepaskan oleh pemegang haknya sebelum jangka
waktunya berakhir;

d. dicabut untuk kepentingan umum;

c. diterlantarkan;

f. tanahnya musnah;

g. ketentuan dalam pasal 36; ayat (2).
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Bagian VI Hak pakai M|6& —AIE2H

Pasal 41 / |41 %4 S5 HBUU No. 5/1960 (¥ =2) - A3 1960-09-24
(1) Hak pakai adalah hak untuk menggunakan dan/atau (1) At2dHe Z2I17t &Y B2|6t= EX| EE= ESl AR EX|E
memungut hasil dari tanah yang dikuasai langsung AFESHALE 2/EEE O AMEES 75t dE2A, 11 8o At
oleh Negara atau tanah milik orang lain, yang 0| U= 220 2of ZA = QUCHRIAH k0| L} EX|ARA k0| Of
memberi wewenang dan kewajiban yang ditentukan Ll EX| A KI2to| A koA MSt AStal |2 E Boist= HE|0|
dalam keputunn pemberiannya oleh pejabat yang 0, o HE9o| MAlnt FHof EI5HK| ofL|5t= &t 2= Zdo| 125}
berwenang memberikannya atau dalam perjanjian C}.
dengan pemilik tanahnya, yang bukan perjanjian (2) AF2RS Cctent ZHo| 2Hoi=l £~ QICt.
sewa-menyewa atau perjanjian pengolahan tanah, a. QUXBH 7|7t =0t = EX|JF YRGS 52 AIRE = S0F;
segala sesuatu asal tidak bertentangan dengan jiwa b. RAlo=Z, Cy7}E dtm, = of HEJO|=E 299 N2 gt
dan ketentuan-ketentuan Undang-undang ini. .

(2) Hak pakai dapat diberikan (3) ArBHS Rojols &30 2408 S TAHS EojAE ofL =
a. selama jangka waktu yang tertentu atau selama C}.
tanahnya dipergunakan untuk keperluan yang
tertentu;
b. dengan cuma-cuma, dengan pembayaran atau
pemberian jasa berupa apapun.
(3) Pemberian hak pakai tidak boleh disertai
syarat-syarat yang mengandung unsur-unsur
pemerasan.
Pasal 42 / X|42= £% H2 UU No. 5/1960 (2 =F) - Al8 1960-09-24

>

Yang dapat mempunyai hak pakai ialah 2t

828 o1d + 2le K cig

H

-

a. warga negara Indonesia; a. QIZU|Alo} =28l

b. orang asing yang berkedudukan di Indonesia; b. QIZ=H|AlOLA| AKHof'— Q|=9l;

c. badan-hukum yang didirikan menurut hukum c. Cl=U|Alof Hofl w2t ME =10 Cl=H|A|oo| &RHSHE Bl
Indonesia dan berkedudukan di Indonesia; d. CIZH|A|OOf| CHEAIRAE & 2= HOl.

d. badan hukum asing yang mempunyai perwakilan di

Indonesia.

Pasal 43 / §|43 %4 ZX H2 UU No. 5/1960 (2 =2) - Al3 1960-09-24
(1) Sepanjang mengenai tanah yang dikuasai langsung (1) =Z7t7t 2 #Helsts EX0f #otols, AF2dE2 At e 2
oleh Negara maka hak pakal hanya dapat dialihkan 9| 5{7t7F RLO{0FTt EFQIO|AH| L=& 5= QUCE.
kepada pihak lain dengan izin penjabat yang (2) AS EX[0f 25 AIEAL e H UM TZ0| TISEHEE st
berwenang. Z 0|2t EfOlof| A L=F == ULt

(2) Hak pakai atas tanah-milik hanya dapat
dialihkan kepada pihak lain, jika hal itu
dimungkinkan dalam perjanjian yang bersangkutan.

Bagian VII Hak sewa untuk bangunan XM|7&8 — HEE 2|st UXHA

Pasal 44 / X|44= EX B UU No. 5/1960 (2 =2) - A3 1960-09-24
(1) Seseorang atau suatu badan-hukum mempunyai hak (1) of AR EE= HHOl0| EFRl A R2| EXE HEL| EHRE 29[t
sewa atas tanah, apabila ia berhak mempergunakan 0f A2 & AHE[7F U T A FX|A LXE2EM LUH 2HE X|Zot
tanah-milik orang lain untuk keperluan bangunan, = 42, = EX|of| cidt YXtA S JHRICH
dengan membayar kepada pemiliknya sejumlah uang (2) Xtz 9ol X|Z2 ct=2nt ZHo| & 4= Uct.
sebagai sewa. a. 13| == U™ S A|Z|OIC};

(2) Pembayaran uang sewa dapat dilakukan b. EXIE A5 M EE &,
a. satu kali atau pada tiap-tiap waktu tertentu; (3) O] =Oj|AM 2EH EX| QCHRIA U0 = RHF| Q| QAE B2 TAHS
b. sebelum atau sesudah tanahnya dipergunakan. 20{M= ofL| =},

(3) Perjanjian sewa tanah yang dimaksudkan dalam
pasal ini tidak boleh disertai syarat-syarat yang
mengandung unsuI-unNsuIr pemerasan.
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Pasal 45 / X|45= EX B UU No. 5/1960 (& =2) - Al 1960-09-24
Yang dapat menjadi pemegang hak sewa ialah URHAXLZL 2 = U= = ChS o 2Tt
a. warganegara Indonesia; a. QIEUHAlo Zal;
b. orang asing yang berkedudukan di Indonesia; b. QIZU|A|otof| AXiSH= 2=0l;
c. badan-hukum yang didirikan menurut hukum c. QI=U|A|of Hofl 2t M =10 = L|A|o| AXHSHE B Ol;
Indonesia dan berkedudukan di Indonesia; d. QIZH|A|OLOf| CHEAIRAE = Q=2 HOI.

d. badan hukum asing yang mempunyai perwakilan di
Indonesia.

Bagian VIII Hak membuka-tanah dan memungut hasil hutan M|8& — EX|7Zt# L UASRHF| H*

Pasal 46 / X|46 %4

XM #HZ UU No. 5/1960 (& =) - Al& 1960-09-24

s

(1) Hak membuka-tanah dan memungut hasil hutan (1) EX7HZHE L AMEINF A Q=4 Ao} ZTITt0| ZFAl %= QU
hanya dapat dipunyai oleh warganegara Indonesia dan o MEZHoZ FEICt

diatur dengan Peraturan Pemerintah. (2) LUAERF|HS HEHSHA AL28ICtD 510 11 EX|0f| CHEE AR
(2) Dengan mempergunakan hak memungut hasil hutan Ho| o3| F|E5= AL ot}

secara sah tidak dengan sendirinya diperoleh hak
milik atas ranah itu.

Bagian IX Hak guna-air, pemeliharaan dan penangkapan ikan M|9& — &=d, 0{FUAl.0{&
Pasal47 / M|47= EX HY UU No. 5/1960 (2 =2) - A& 1960-09-24

(1) Hak guna-air ialah hak memperoleh air untuk (1) 2-HAS EMSIERE 25l E2 AL} 2/xE= 1 E2 E}
keperluan tertentu dan/atau mengalirkan air itu di ole| EX| 2|2 {4 Az|o|Ct.
atas tanah orang lain. (2) 8xd L Fe AAl.0{E 2 HEZHo=Z Mol
(2) Hak guna-air serta pemeliharaan dan penangkapan
ikan diatur dengan Peraturan Pemerintah.

Bagian X Hak guna-ruang-angkasa A|10&E — 30|23

Pasal 48 / |48 Ex H2 UU No. 5/1960 (2 =2) - A& 1960-09-24

(1) Hak guna-ruang-angkasa memberi wewenang untuk (1) 2do|gde, X|7-E L I oty =&tz MAXIRS| H|=26t
mempergunakan tenaga dan unsur-unsur dalam ruang 2 BEXotD Y™A|7|= Aot ojof] 22 E 1 5ol AEtE 2[5tof,
angkasa guna usaha-usaha memelihara dan =9 OL9| 0| A X|2} RLAE AI2E AStE Ho{siCt
memperkembangkan kesuburan bumi, air serta kekayaan (2) 2do|gde dE8o= Heirt

alam yang terkandung didalamnya dan hal-hal lainnya
yang bersangkutan dengan itu.

(2) Hak guna-ruang-angkasa diatur dengan Peraturan
Pemerintah.
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Bagian XI Hak-bak tanah untuk keperluan suci dan sosial M|11& — AAMSHEEX Ll A X EXHE 2|5t EX| Ae|4

Pasal 49 / M[49= EX M UU No. 5/1960 (& =E) - A3 1960-09-24
(1) Hak milik tanah badan-badan keagamaan dan (1) SHCHA| 2 ALSICHA| S| EX| AR, SHe} ALS| 20| AL
sosial sepanjang dipergunakan untuk usaha dalam Aol Af Z= 3, CF™E D ESECt. o HNIES - A3 2of
bidang keagamaan dan sosial diakui dan dilindungi. o AZ T} AI S 2|5l0] S 25 EX|E F S5 EE EAE=ECH
Badan-badan tersebut dijamin pula akan memperoleh (2) M14Z%0|AM 2hstoHiel 2 2! 7 Hio| AN ERE 2|5
tanah yang cukup untuk bangunan dan usahanya dalam 0, ZI7}7} RH ZE|St= EX|0 AFRAS Boig 4= It
bidang keagamaan dan sosial. (3) &7 EX|Q 7|82 (k3 =, perwakafan)= ESE0{ MEH
(2) Untuk keperluan peribadatan dan keperluan suci o=z MBIk,
lainnya sebagai dimaksud dalam pasal 14 dapat
diberikan tanah yang dikuasai langsung oleh Negara
dengan hak pakai.

(3) Perwakafan tanah milik dilindungi dan diatur
dengan Peraturan Pemerintah.
Bagian XII Ketentuan-ketentuan lain M|12& — 7] Bto| ™

Pasal 50 / X|50= EX B UU No. 5/1960 (& =2) - Al 1960-09-24
(1) Ketentuan-ketentuan lebih lanjut mengenai hak (1) 2% 30 26t H &MSE A2 HER MSict
milik diatur dengan undang-undang. (2) 4zHd, HEANEHA, A2 L HASS s YRHA 26t o
(2) Ketentuan-ketentuan lebih lanjut mengenai hak dASt AEe HPB o= FHEict
guna-usaha, hak guna-bangunan, hak pakai dan hak
sewa untuk bangunan diatur dengan peraturan
perundangan.

Pasal 51 / X|51= £ M UU No. 5/1960 (R =2) - Al# 1960-09-24
Hak tanggungan yang dapat dibebankan pada hak M25=, M33= L M39F=0|M LS, ARE-AEH-HEAEA
milik, hak guna-usaha dan hak guna-bangunan o MAst £~ 9= M2 (hak tanggungan) 2 HEZ HGict.
tersebut dalam pasal 25, 33 dan 39 diatur dengan
Undang-undang.

Bab III KETENTUAN PIDANA AN|3%&— SAl A

Pasal 52 / N|52%4 EX B UU No. 5/1960 (2l =2) - Al# 1960-09-24
(1) Barang siapa dengan sengaja melanggar ketentuan (1) M15=x9| ™ noZ Etst Xh= =& 7| #7E 2/
dalam pasal 15 dipidana dengan hukuman kurungan = =1 Rp 10.000, -9 HIZ SN XStct.
selama-lamanya 3 bulan dan/atau denda setinggi- (2) M19=, HM22x, M24z=, HN26= M1g, HM46Zx, X447
tingginya Rp 10.000, -. Z, HM48x, HM49x N3 L XM|50= AM2etol|M eot HEH 0 H
(2) Peraturan Pemerintah dan peraturan perundangan He, 1 Aol 2Htof chsto] £ & 37Le| 28S Al /e X1
yang dimaksud dalam pasal 19, 2 2, 24, 26 ayat 1, Rp 10.000,-° HIZ oz siHe FAS 4 QIC}t.

46, 47, 48, 49 ayat 3 dan 50 ayat 2 dapat (3) o] = M|1g 2 N|2&te| Hx|= A =] (pelanggaran) O|Ct.
memberikan ancaman pidana atas pelanggaran
peraturannya dengan hukuman kurungan selama-lamanya
3 bulan dan/atau denda setinggi-tingginya Rp
10.000, -.
(3) Tindak-pidana dalam ayat 1 dan 2 pasal ini
adalah pelanggaran.
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Bab IV KETENTUAN-KETENTUAN PERALIHAN X|4%ZF— A3} A X

Pasal 53 / M|53= S5 H3 UU No. 5/1960 (21 =2) - Alg 1960-09-24
(1) Hak-hak yang sifatnya sementara sebagai yang (1) M16= XM1& hSol|A 2et S| Hz2f Az|, &= &A (hak
dimaksud dalam pasal 16 ayat 1 huruf h, ialah hak gadai), O|&H{AZA (hak usaha-bagi-hasil), HFHA
gadai, hak usaha-bagi-hasil, hak menumpang dan hak (hak menumpang)'? & =X| @/x}& (hak sewa tanah
sewa tanah pertanian diatur untuk membatasi sifat- pertanian)2, o HE0| dtst= 1 MAS NESIEE #8510,
sifatnya yang bertentangan dengan Undang-undang ini o| A2|S0| Ch7|ZH LHO| AT =2 2 5ICt.
dan hak-hak tersebut diusahakan hapusnya di dalam (2) M|52% A28t 2 N|3&te| #A L 0o = M|1&tol|A Lst FAEE
waktu yang singkat. of| CH5to] MK EICt.

(2) Ketentuan dalam pasal 52 ayat 2 dan 3 berlaku
terhadap peraturan-peraturan yang dimaksud dalam
ayat 1 pasal ini.

Pasal 54 / M|54= EX HBUU No. 5/1960 (& Z=E) - Al 1960-09-24
Berhubung dengan ketentuan-ketentuan dalam pasal 21 M21= 2 M267%=o| # M1} 22d5t0], QIEH|A|oF =2& 2lof =52l
dan 26, maka jika seseorang yang disamping 0l Zst=2 2™ Tl AMEHo| 23 HEdof| w2t £el= I S3lelold
kewarganegaraan Indonesianya mempunyai st= Fxo| HREE EYS ER, d= M21x N 1go| w2t QI=H|
kewarganegaraan Republik Rakyat Tiongkok telah Alof ZHotg 71Xl He =z =},
menyatakan menolak kewarganegaraan Republik Rakyat
Tiongkok itu yang disahkan menurut peraturan
perundangan yang bersangkutan, ia dianggap hanya
berkewarganegaraan Indonesia saja menurut pasal 21
ayat 1.

Pasal 55 / X||55%4 ZX H3 UU No. 5/1960 (21 =) - Al# 1960-09-24
(1) Hak-hak asing yang menurut Ketentuan Konversi (1) Mt #E MIx, MIIx, MIIIE, NIVE 2 XVZEo
pasal i, ii, iii, iv dan v dijadikan hak guna-usaha 2t A=A D ASAIE Aol = 2=20lo| Ae|=, 1 Hz|eo| &xtof 7|zt
dan hak guna-bangunan hanya berlaku untuk sementara =ot, x|ZE 20H2| 7|Zt2 2 SIA|M o =0t §3 2 JHEICt.
selama sisa waktu hak-hak tersebut, dengan jangka (2) AzAD HEAIRALS, MA A= w2 Zrpiee 185t
waktu paling lama 20 tahun. = HE0| ZRZ 5= AR0| §tsto], 13 YU = METL 9|2 X2
(2) Hak guna-usaha dan hak guna-bangunan hanya ol HHoloj| A E0i= JtsAo| Haq QUct.
terbuka kemungkinannya untuk diberikan kepada
badan-badan hukum yang untuk sebagian atau
seluruhnya bermodal asing, jika hal itu diperlukan
oleh undang-undang yang mengatur pembangunan
nasional semesta berencana.

Pasal 56 / X{|56 = ZX H2 UU No. 5/1960 (R Z2) - Al# 1960-09-24
Selama Undang-undang mengenai hak milik sebagai M50= M1 M 2ot AR 25 BIE0| ot M- =|X| oL st
tersebut dalam pasal 50 ayat 1 belum terbentuk, Sotofl=, o] HES| MAlat #Ao| BF5HX| OfL|Gt= §F, X|20Zo0f
maka yang berlaku adalah ketentuan-ketentuan hukum A st ADp ZE{ L SAFSE ASHE Holst= EX|of 25t Az|of cf
adat setempat dan peraturan-peraturan lainnya StSiE X|odo| 2ta ™t 1 qte|l #&o| M ECt

mengenai hak-hak atas tanah yang memberi wewenang
sebagaimana atau mirip dengan yang dimaksud dalam
pasal 20, sepanjang tidak bertentangan dengan jiwa
dan ketentuan-ketentuan Undang-undang ini.
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Pasal 57 / X|57 =4 ZH 2 UU No. 5/1960 (2 =2) - A3 1960-09-24

Selama Undang-undang mengenai hak-tanggungan M51=0| A 26t M@ (hak tanggungan)of 26t BE0| Of=! A|
tersebut dalam pasal 51 belum terbentuk, maka yang HE|X| OFL| 8t SOt0fl=, QI=U|A|o} QA (Kitab Undang-
berlaku ialah ketentuan-ketentuan mengenai Undang Hukum Perdata)oi|A{ 2tst HEA (hypotheek)of| 25t
hypotheek tersebut dalam Kitab Undang-Undang Hukum AT, S. 1937-1902Z 7™ = S. 1908-5420{| A 25t
Perdata Indonesia dan Credietverband tersebut dalam Credietverband’t M=ICt. 14

S. 1908-542 sebagal yang telah diubah dengan S.

1937-190.

Pasal 58 / X|587=4 Ex 2 WU No. 5/1960 (2 Z2) - Al# 1960-09-24

Selama peraturan-peraturan pelaksanaan Undang- O] HE2| A& 0| OtA! M- =|X| OtL|8t SQtoll=, O] HE Al
undang ini belum terbentuk, maka peraturan- @ Al EXiSts, X|F4 = L T ot ZEE MAXR, J2|1
peraturan baik yang tertulis maupun yang tidak EX|of 25 HE|o et M2 -EZ0| #HE, o/ HE FHo| HAl
tertulis mengenai bumi dan air serta kekayaan alam of| B5}X| OfL|Gt= St AlE &

yang terkandung didalamnya dan hak-hak atas tanah,
yang ada pada mulai berlakunya Undang-undang ini,
tetap berlaku, sepanjang tidak bertentangan dengan
jiwa dari ketentuan-ketentuan dalam Undang-undang
ini serta diberi tafsiran yang sesuai dengan itu
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KEDUA KETENTUAN-KETENTUAN KONVERSI &M — M & #H(KETENTUAN-KETENTUAN KONVERSI)

Pasall/ A1 HIx*

(1) Hak eigendom atas tanah yang ada pada mulai
berlakunya Undang-undang ini sejak saat tersebut
menjadi hak milik, kecuali jika yang mempunyainya
tidak memenuhi syarat sebagai yang tersebut dalam
pasal 21.

(2) Hak eigendom kepunyaan Pemerintah Negara Asing,
yang dipergunakan untuk keperluan rumah kediaman
Kepala Perwakilan dan gedung kedutaan, sejak mulai
berlakunya Undang-undang ini menjadi hak pakai
tersebut dalam pasal 41 ayat 1, yang akan
berlangsung selama tanahnya dipergunakan untuk
keperluan tersebut di atas.

(3) Hak eigendom kepunyaan orang asing, seorang
warganegara yang disamping kewarganegaraan
Indonesianya mempunyai kewarganegaraan asing dan
badan-badan hukum, yang tidak ditunjuk oleh
Pemerintah sebagai dimaksud dalam pasal 21 ayat 2
sejak mulai berlakunya Undang-undang ini menjadi
hak-guna-bangunan tersebut dalam pasal 35 ayat 1
dengan jangka waktu 20 tahun,

(4) Jika hak eigendom tersebut dalam ayat 1 pasal
ini dibebani dengan hak-erfpacht, maka hak opstal
dan hak erfpacht itu sejak mulai berlakunya Undang-
undang ini menjadi hak-guna bangunan tersebut dalam
pasal 35 ayat 1, yang membebani hak-milik yang
bersangkutan selama sisa waktu hak opstal atau hak
erfpacht tersebut di atas, tetapi selama-lamanya 20
tahun.

(5) Jika hak eigendom tersebut dalam ayat 3 pasal
ini dibebani dengan hak opstal atau hak erfpacht,
maka hubungan antara yang mempunyai hak eigendom
tersebut dan pemegang hak opstal atau hak erfpacht
selanjutnya diselesaikan menurut pedoman yang
ditetapkan oleh Menteri Agraria.

(6) Hak-hak hypotheek, servituut, vruchtgebruik dan
hak-hak lain yang membebani hak eigendom tetap
membebani hak-milik dan hak-guna-bangunan tersebut
dalam ayat 1 dan 3 pasal ini, sedang hak-hak
tersebut menjadi suatu hak menurut Undang-undang
ini.

koreadesk.id UU No. 5/1960 - vi

EX HZH UU No. 5/1960 (2 =2) - AlgH 1960-09-24
(1) o] HE Al SA| EXlist= EX|of ciet ofjo|3ll =3 (hak
eigendom) 2 1 A|MEE| 2930 =ct. cal 1 Ha| X7t H21
ZOM LSt 2HE SF5HA| Rote 2= J2{5tX| ot|atCt.

(2) 22 HE AR ModESHLZM SHE 2X L CHALZ HE

O BEE AMEEE= AL, O HE A& AR XM41x M1l 2
StAFEJo| =0y, 1 EX|7I ¥ EE2 ALEE = St ES5iCt.
(3) 2=¢l, Ql=uAlol =24 2of 2= =X 7t&l =#0l, J2|1
M21z= HM[2etol| A 2st 2Tt X|HSHK| oL B B el AF2f of ofFl
=Ed2, ol HE Al A|FE HM35x M1 A Ut ASALEHO|

=0y, 7z 20Ee

4y

il
o
il

(4) o] = H1eoM 25t ofjolsl=Zol i Z=ntS E A (hak
erfpacht)o| EEE = A2, 11 2=ZAEHH (hak opstal)
o ZEZDSEAR 0| HE Al AIRE X35x M15tof|AM 2st A
EAISHO| 0], 2 LEAEH EE2EDSEAS| FHof 7|2t
=¢t, ciek x|z 209 S0, oY AR dH £EE =Ct.

(5) O] = MI3&0M L5t ofjo|slSH| LEAEA = o 2=t
SEJO| REE O JUs E2, Jo[sZAXL QEAER E=
OEZntSEH ERFALALO|S] 27| o= of2t2|ots &hato|

St= X[ &ofl w2 s 2 Btef.

(6) M=@A(hypotheek), MH|FE (servituut), 8@
(vruchtgebruik) L ojo[slER0| #ES F= 1 5ol Azl=,
0| = M|1gt & M[3Sfol|lM 2ot AR ASAIS T A= BEHE

ZFoi, 5t o] H2|E2 o YEof mE stLtel Az(7t Elot.
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Pasal II / Z 10} HN|II=x=* E7 B2 UU No. 5/1960 (& =2) - Al3 1960-09-24
(1) Hak-hak atas tanah yang memberi wewenang (1) O HE A|3H SHA| =XHot=, M20= K18t st He| o 2+
sebagaimana atau mirip dengan hak yang dimaksud 7L} |SAtst ZEHE B0is5ts EX|0f| 26 HE2|Z2 A of2iet 22 WA
dalam pasal 20 ayat 1 seperti yang disebut dengan o=z 22|= A, = hak agrarisch eigendom, milik,
nama sebagai di bawah, yang ada pada mulai yasan, andarbeni, hak atas druwe, hak atas druwe
berlakunya Undang-undang ini, yaitu: hak agrarisch desa, pesini, grant Sultan, landerijenbezitrecht,
eigendom, milik, yasan, andarbeni, hak atas druwe, altijddurende erfpacht, T AFRX|(bekas tanah
hak atas druwe desa, pesini, grant Sultan, partikelir)of| cist Z¥ 3 (hak-usaha), 12|10 ofzfz|ots
landerijenbezitrecht, altijddurende erfpacht, hak- ZtEo| 0|= o EQIE ofte HAIQ| CIE AE|=, Ol HE AE A8
usaha atas bekas tanah partikelir dan hak-hak lain E{ M|20= M|1&0|AM LS A2 H0| Ect. Cfgk O H2| X F21=
dengan nama apapun juga yang akan ditegaskan lebih oM Ut 2AS SZ5HX| Ret=s A= 25t ofL|stct. 10
lanjut oleh Menteri Agraria, sejak mulai berlakunya (2) N1EM 2UEH HE| = =221, 2ZHA|of 2% 20 2= =
Undang-undang ini menjadi hak milik tersebut dalam Mg 7bEl 201, J2|1 M21E A28t A st M 2Tt X|™5HK| of
pasal 20 ayat 1, kecuali jika yang mempunyainya L8t ol 99| A2|=, 0|= ofdzlz|okE Eao| of BHolst Hiof
tidak memenuhi syarat sebagal yang tersebut dalam 2} EX|Q 250 LA AEH f= HEAIR 0| EIC}.
pasal 21.

(2) Hak-hak tersebut dalam ayat 1 kepunyaan orang
asing, warganegara yang di samping kewarganegaraan
Indonesianya mempunyai kewarganegaraan asing dan
badan hukum yang tidak ditunjuk oleh Pemerintah
sebagai yang dimaksud dalam pasal 21 ayat 2 menjadi
hak-guna-usaha atau hak-guna-bangunan sesuai dengan
peruntukan tanahnya, sebagai yang akan ditegaskan
lebih lanjut oleh Menteri Agraria.

Pasal I1I / Z 2} M|III= S5 3 UU No. 5/1960 (21 =2) - Alg 1960-09-24
(1) Hak erfpacht untuk perusahaan kebun besar, yang (1) o] HE AlSH &A| EX5t= CH 2 SZ ALY (perusahaan
ada pada mulai berlakunya Undang-undang ini, sejak kebun besar) & st o|Z=ntSEF (hak erfpacht)2, I A|
saat tersebut menjadi hak-guna-usaha tersebut dalam HEE XN28X N|18t0| A a5t AEHAO| E[o] SHE | E=ZLtSERA
pasal 28 ayat 1 yang akan berlangsung selama sisa o| Xtoj 7|2t Zot ==5tg|, Z|ZF 202 =2 sict.
waktu hak erfpacht tersebut, tetapi selama-lamanya (2) O] HE Al&H HA| EXlotE 212 sY (pertanian kecil)
20 tahun. 2 RISt ZE=nSEAS I AP S E AHst0{, O|= otIztz|ot
(2) Hak erfpacht untuk pertanian kecil yang ada 2 xtoto| ofst=s FAof w2t s Z st
pada mulai berlakunya Undang-undang ini, sejak saat
tersebut hapus dan selanjutnya diselesaikan menuzrut
ketentuan-ketentuan yang diadakan oleh Menteri
Agraria.

Pasal IV / A1} NIV EX HY UU No. 5/1960 (2 =2) - A3 1960-09-24
(1) Pemegang concessie dan sewa untuk perusahaan (1) cHH2 sZ A S 25t ZMIA| (concessie) 2F X} (sewa)
kebun besar dalam jangka waktu satu tahun sejak o| HE|XH= o] HIE Al A|RE] 12| 7|2zt otof|, 1 H2|7t A=t
mulai berlakunya Undang-undang ini harus mengajukan Aoz MEIE|EZE ofa2|2|ote Ao A AlAE XN|&5t0{of StCt.
permintaan kepada Menteri Agraria, agar haknya (2) 9| 7|zZto| X|ut o= T AlAo| M S=|X| ofL|st AL, ST
diubah menjadi hak-guna-usaha. ZMA|IE UR= R0 7| Z2F SOt Al &6 & 5H0|0y, O 5
(2) Jika sesudah jangka waktu tersebut lampau ol = Etois| S 2 =ICt.
permintaan itu tidak diajukan, maka concessie dan (3) ZAMIA| EE= 2Rt HE|XFZF 0] = M18tol|A st AMNMEE HME
sewa yang bersangkutan berlangsung terus selama SR OLt ofz2t2|oHE Zato| MEt ZAHS fEtst oI gl E
sisa waktunya, tetapi paling lama lima tahun dan L, = T AlFo| ofa2t2|ote AEo| o5t HAEE AR, O 2
sesudah itu berakhir dengan sendirinya. MIA| EE= QXM= RHo] 7|2 S0t 7| =461 5|& 5H0|0f, O
(3) Jika pemegang concessie atau sewa mengajukan Sof|= chois| S=2 =t 17

permintaan termaksud dalam ayat 1 pasal ini tetapi
tidak bersedia menerima syarat-syarat yang
ditentukan oleh Menteri Agraria, ataupun
permintaannya itu ditolak oleh Menteri Agraria,
maka concessie atau sewa itu berlangsung terus
selama sisa waktunya, tetapi paling lama lima tahun
dan sesudah itu berakhir dengan sendirinya.
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Pasal V/ A1 §VxE

Hak opstal dan hak erfpacht untuk perumahan, yang
ada pada mulai berlakunya Undang-undang ini, sejak
saat tersebut menjadi hak-guna-bangunan tersebut
dalam pasal 35 ayat 1 yang berlangsung selama sisa
waktu hak opstal dan erfpacht tersebut, tetapi
selama-lamanya 20 tahun.

Pasal VI / 21} X VIZ

Hak-hak atas tanah yang memberi wewenang
sebagaimana atau mirip dengan hak yang dimaksud
dalam pasal 41 ayat 1 seperti yang disebut dengan
nama sebagai di bawah, yang ada pada mulai
berlakunya Undang-undang ini, yaitu : hak
vruchtgebruik, gebruik, grant controleur,
bruikleen, ganggam bauntuik, anggaduh, bengkok,
lungguh, pituwas, dan hak-hak lain dengan nama
apapun juga yang akan ditegaskan lebih lanjut oleh
Menteri Agraria, sejak mulai berlakunya Undang-
undang ini menjadi hak pakai tersebut dalam pasal
41 ayat 1, yang memberi wewenang dan kewajiban
sebagaimana yang dipunyai oleh pemegang haknya pada
mulai berlakunya Undang-undang ini, sepanjang tidak
bertentangan dengan jiwa dan ketentuan-ketentuan
Undang-undang ini.

Pasal VII / A1} M|VIIZX

(1) Hak gogolan, pekulen atau sanggan yang bersifat
tetap yang ada pada mulai berlakunya Undang-undang
ini menjadi hak milik tersebut pada pasal 20 ayat
1.

(2) Hak gogolan, pekulen atau sanggan yang tidak
bersifat tetap menjadi hak pakai tersebut pada
pasal 41 ayat 1, yang memberi wewenang dan
kewajiban sebagai yang dipunyai oleh pemegang
haknya pada mulai berlakunya Undang-undang ini.

(3) Jika ada keragu-raguan apakah sesuatu hak
gogolan, pekulen atau sanggan bersifat tetap atau
tidak tetap, maka Menteri Agrarialah yang
memutuskan.

Pasal VIII / Z 1} M|VIIIZ=

(1) Terhadap hak guna-bangunan tersebut pada pasal
I ayat 3 dan 4, pasal II ayat 2 dan pasal V berlaku
ketentuan dalam pasal 36 ayat 2.

(2) Terhadap hak-guna-usaha tersebut pasal II ayat
2, pasal IIT ayat 1 dan 2 dan pasal IV ayat 1
berlaku ketentuan dalam pasal 30 ayat 2.

Pasal IX / A1} HIX=

Hal-hal yang perlu untuk menyelenggarakan
ketentuan-ketentuan dalam pasal-pasal di atas
diatur lebih lanjut oleh Menteri Agraria.
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I

olt
T

mr o gy

A >
ol

|8 SAl Zxhste, M4LZE MLSl0)M 2B Aalet 2L
Rofsts Sxlof Bot Az|2A of2fet e FHo=

= co——x—

4

At

2| , & hak vruchtgebruik, gebruik, grant

ML 5o

controleur, bruikleen, ganggam bauntuik, anggaduh,
bengkok, lungguh, pituwas, 12|11 OfZ12t2|0HE ZrZt0] 0f
% cf glolg of Yo CiE Aals, of ME AlY AlRE M41X
|12t M 25t ALZ Ol =|0f, o] HE Al Al 1 HE|RH7E 7HK]
= ASHY o|FE Foiict. o|= o HEC| Hilmt 7o BistX|

OfL|5H= Bt=0|l M T2{5tct. 18

=

EX HZA@UU No. 5/1960 (& =&) - Al 1960-09-24

il

(1) o] HE Al &A| EXHSH= IHA dHo| mZetdA (hak
gogolan), HZ#lHA (pekulen) EEL= AZHA (sanggan) 2 X[20

= N180llM 25t ARHo| ok’

(2) 1E™ dAo|otd mE2tA, HEAA = JZHA2 M4ALE
1ol A LBt AL 0| =0f, O HE Al SA| O HE[XPIt 71K
= det o| £ 5 F0i5tict.

(3) ofe n=etd, HSUA L= 4zHH0| T™EA M IX| ot
Xloil o|20| = F<, otazt2|ots Fo| ZH St

EX HZ UU No. 5/1960 (& Z=2) - Al 1960-09-24
(1) MIx A3 LAaAs, MIIx M28 L MVEOM L5t AS

A Joll = M36= M28te| F™0| HBEICt.

(2) MIIz= A28, MIIIx= M1s 2 A28, 2|1 MIVE A1
gloll M 2t AEFAol= M30x M2&e| FHo0| HEECt.

EX HAUU No. 5/1960 (& =&) - Al 1960-09-24
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KETIGA / M®|(KETIGA) & (ZH 2) EX T U No. 5/1960 (2 Z2) - Al# 1960-09-24
Perubahan susunan pemerintahan desa untuk o| HZof = ot2t2|otY JHHE A|&5t7| 9|5 02 (desa) &

menyelenggarakan perombakan hukum agraria menurut HMxzlo| HALS = Msict. 20
Undang-undang ini diatur tersendiri.

KEEMPAT / S5 (KEEMPAT) st (22X 2) Ex H UU No. 5/1960 (2 =2) - Al# 1960-09-24
A. Hak-hak dan wewenang-wewenang atas bumi dan air A. Ol HE Al =HA| O}Z] Z=X|5H= A= 2Kl (Swapraja) EEe=
dari Swapraja atau bekas-swapraja yang masih ada T ARLZEIRLS| X| 22 20| CHEr A2l L AHASHS ATsto] ZTtof
pada waktu mulai berlakunya Undang-undang ini hapus o|M=IC}. 21
dan beralih kepada Negara. B. Hal-hal yang B. 2| Aol FXof 2= AtSI2 MEZHOZ o AM|IS| H St

bersangkutan dengan ketentuan dalam huruf A di atas
diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.

KELIMA / CHI | (KELIMA) & (2 X 2)4 2 M2 UU No. 5/1960 (¥ =2) - Al 1960-09-24
Undang-undang ini dapat disebut Undang-Undang Pokok ol HELS EX|7|2H (UUPA, Undang-Undang Pokok Agraria)
Agraria dan mulai berlaku pada tanggal diundangkan. o|lztn BE £ onf, ZESHLEE A|SSIC}.

Agar supaya setiap orang dapat mengetabuinya, DE AIZI0| 0|12 U £ UEE, 0| HES CIZL|A|0OtEEZE A
memerintahkan pengundangan Undang-undang ini dengan (Lembaran Negara)Ooi H|AH5I0{ 2= & A S HEICt.

penempatan dalam Lembaran Negara Republik
Indonesia.
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Z2+Z= Footnotes

=
ro

2 20| ZY 29| Hs 07l S(PERTAMA~KELIMA)O|CL O] 42 "X, =M, S22 7ot

22 9| hak menguasai(SA} menguasai: Zt2|3ICHEX|SICH= 0] HAOM TZE2| A 22, dikuasai= "Z2|sich 2 27Ich EX|-2-2
o MM E iz st22 TEX|, #2|A2Z FO[X| AUCt

3. 22 kebangsaan2 QIEM | o2 Z|935}Ct.
4.0l Zt= HSII 22 =-HEN= 5 AIO|E PDF AHEL| 22 F7|HAM L8 SXtE Mo w2t HE2Fot ¢UCt 2= A2 Z o|0|X[2t= of
& o =5ER| Ut

5. 22 lyangberdasarkan atas persatuan bangsa; (2IZ2| ctZof| 7|=8hH7t "=2718 0|2, of HE|=X| =27}, of HE|=X|, == E .}
o] 22[=X| 2 BESHX| Yot }lE o=t 2 F7[10 s S YSHA| pFUATH

6. 22 agrarias EX|-2 T 1 HOIxtRAC| 0|84 T Mk Jl2l7|s LLE, BT T 2 chS0{7t 9fof TotTEteloh 2 S s
o

7
ct. o5t Totzztz|otgd, , Totzztz|ot 2o, , Mofaztz|ots ZEH(Menteri Agraria), = ZiC}.

)

o] ot 2 el E XD JcHaEMA Te, 2 HQICH. 0| U2 /IE B7|E O 2 =Ct

g
o
HO
rlo

0| 39

Fe
i

N

ol

H

8. 22 dicabut(2& cabut, @A} pencabutan hak)= £AHAIS MY 2 HEZ|E HESH= A2 2,0| HAY2 T8, o=z 27ICt

9. 22 Tkecualiyang ditetapkan oleh Pemerintah termaksud dalam pasal 21 ayat 2, = $HQl = X|21= X|2&0f|AM HE7| X|™st Holg

Melstct=s o2 ols|ut 2oid Q| theate| 2|7t 2YSHA| gfot AE o2 FiCh

10. 222 0| 32| BEX|E oo Zot &2 Tcy 2 HA ArKEMY Tey Z 220 0] M2 AR HJ|E JCHZE ECL

11. Y2 EA 0= Hak-bak, 22 X35 oLt "Hak-hak, (A2|S)Q 27|=2 2l&ect

12. hak menumpang2 Etele| EX|0| AFst= H2|E 7t2]7|= 2l=UH|Alof 1 80|12, 0| HE2 O W8S Fol5tX| gb=rt. HF

o

w2 Aol Fpar2 Hofo|ct

13. %—E— "undang-undang yang mengatur pembangunan nasional semesta berencana ; (M| Z|&0f| [t Z27pHetE #85t= HE)7F o
o HHZ Jt2]7| =Xl o] ¥ 2Fol HAI=[o] UX| e4ct.
14. 2 'S, = Udgat=d Q= 9| BtE (Staatsblad)E 7f2|7|= 2k0{2 2l=C}. S.1908-542, = 19084 X|5425, 'S.1937-190, &

19374 M|1905 2 %@Ef

15. 212 [sedang hak-hak tersebut menjadi suatu hak menurut Undang-undang ini; 0o [3tLte| A2|(suatu hak); 7 SAHE 7217 |=
KO Az|7t ztz}F o] YEAte| Az|7t Elcts SEQIX| 01 8) BAHAN 2HSHX| ofot AR 2 KZCH

16. 2 20| Y=l Ae2| H2l(hak agrarisch eigendom 0|5hH 2 W H2t=0{-AIHI0] S A HEL0{Z 2t X[ TR HAlo|2 2, HAUSIX| 41
{of Ot Z Ect 2k hak-usahas TAYA ) 22 FZiCh "AIS3 ) 2 0l HE0{M hak pakai(®|41= 0|5hH2| &jojo|= 2 FE5I04, K53

Z 29| hak usaha-bagi-hasil(0| 2} &t Z &t #) 1t 9kF 2{0{o|ct.

17. 2 concessie= U/EHB2E0] L2, §=0{0f HS0{7} 20 TEMAlL 2 SH9StD RI01E BI|&tot 28 sewas TR 2 g7ICH

18. 20l 2AHE A2 YA (hak vruchtgebruik 0|5HE HIH2tE0]-X|H0 § M HEK0{0|2 2, HAYSHX| 410 &0 OtHZ ECt
19. 2 gogolan, pekulen, sanggan2 Atete| Al EX| Hz| YA Z, =010 tHS0{7F 210 £2| L= 2 §7|10 *I0{E Y| &t o5t A
28h-H3EE Lok

20. Y2 desas QEL|Alote] %[5} t2g 712l "oi2, 2 87|10 /0{E g7|sich. Tpemerintahan desa; = EQICHZ

=
2
fotlg #d™, 22 gich ol &2 A2

21. 92 Swapraja L= S0 Al7|SE EX|5XX| 9P 5)g Jf2l7|s YUE, 32010 Lf20{7} 9lof TAStmalxt, = 2
oI5l T OIS W |Bict AR 82 EX|E 22X huruf7} ofcl Ch2XF A, B 2 M1 Qlof ACfZ SO, 2182 ALY = [AS,
= g2lch
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XA 0|= Corrections

HH =IbNG L
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